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ABSTRAK 

 

Suci Rahmadani, NIM 12 231 016, Judul Skirpsi “Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode  Economic Value Added (EVA) Studi Kasus PT Fast 

Food Indonesia Tbk Periode 2011 – 2015”. Jurusan Ekonomi Syariah Konsentrasi 

Akuntansi Syariah. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri 

Batusangkar.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT 

Fast Food Indonesia Tbk dilihat dengan metode Economic Value Added (EVA) 

periode 2011-2015. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kinerja keuangan yang 

dilihat dari Economic Value  Added (EVA). Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini ini adalah PT 

Fast Food Indonesia Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang penulis dapatkan dari 

laporan keuangan PT Fast Indonesia pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-

2015 melalui situs www.idx.co.id. 

Hasil dari penelitian ini adalah kinerja keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk 

diukur dari perhitungan EVA ini menunjukkan nilai yang positif setiap tahunnya. 

Meskipun pada tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 EVA yang diperoleh 

mengalami peningkatan dan penurunan. Dari data mengenai hasil perhitungan nilai 

keuangan perusahaan dengan menggunakan metode EVA, dapat dilihat bahwa nilai 

EVA yang diperoleh PT Fast Food Indonesia Tbk yaitu EVA>0. Hal ini menunjukan 

ada nilai tambah dari modal yang ditanam para investor. EVA yang diperoleh dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, ada mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya dan ada juga yang mengalami penurunan tahun sebelum.Tapi 

peningkatan dan penurunan nilai EVA dari tahun sebelum tidak begitu besar 

jumlahnya. Atau disebut juga nilai EVA yang di peroleh berfluktuasif.     

 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, EVA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu badan yang didirikan oleh seseorang  atau 

sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya adalah melakukan produksi 

dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia. Setiap perusahaan 

bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan dari pemegang sahamnya. Tingkat 

kemampuan suatu perusahaan sangat ditentukan dari kinerja perusahaan itu sendiri. 

Dalam hal ini, perusahaan yang tidak mampu bersaing lambat laun akan tergusur 

dari pasar dan akan mengalami kebangkrutan, maka manajemen perusahaan harus 

dapat memperbaiki kinerja manajemennya.
1
 

Kinerja keuangan perusahaan sangat bergantung pada bagaimana  pihak 

manajemen mengelola keuangan perusahaan dan melakukan aktivitas perusahaan 

dengan baik, oleh karena itu manajemen perusahaan dituntut untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola perusahaan sehingga dapat memaksimumkan nilai 

perusahaan.  Pengukuran kinerja keuangan perusahaan salah satunya adalah dalam 

hal kinerja keuangan. Dalam melakukan pengukuran kinerja keuangan, setiap 

perusahaan memiliki ukuran yang bervariasi sehingga antara perusahaan yang satu 

dan perusahaan yang lainnya berbeda. 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

meningkatkan daya saing sebuah sistem usaha. Rancangan sistem pengukuran 

kinerja yang akurat dan kontekstual merupakan jembatan emas ke arah mana 

keunggulan sebuah perusahaan akan dibawa. Kinerja perusahaan merupakan 

                                                           
1
Wahidmurni, Manajemen Perubahan Bisnis, ( Malang : UIN Malang Press, 2007), hal. 21 
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konstruk (faktor) yang umum digunakan untuk mengukur dampak dari sebuah 

strategi perusahaan.  

Untuk meningkatkan kinerjanya agar mampu menghasilkan produk 

berkualitas yang mampu bersaing dengan produk-produk lain. Dengan demikian  

perusahaan akan bisa mempertahankan eksistensinya di pasar lokal maupun pasar 

global, sehingga mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Tujuan utama dari sebuah perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh 

laba yang maksimal, namun saat ini tujuan perusahaan tidak hanya laba akuntansi, 

melainkan juga berfokus pada laba ekonomis. Para stakeholders terutama investor 

membutuhkan analisis laporan keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

perusahaan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi 

agar modal yang mereka investasikan mendapat tingkat pengembalian (Rate of 

return) yang menguntungkan sebanding dengan risiko yang mereka ambil.
2
 

Pada umumnya analisis laporan keuangan yang dilakukan perusahaan untuk 

mengukur kinerja keuangannya adalah dengan menggunakan metode konvensional 

yaitu analisis rasio keuangan. Dalam praktiknya walaupun analisis rasio keuangan 

yang digunakan memiliki fungsi dan kegunaan yang cukup banyak bagi perusahaan 

dalam mengambil keputusan, bukan berarti rasio keuangan yang dibuat sudah 

menjamin 100% kondisi dan posisi keuangan yang sesungguhnya. 
3
 

Penggunaan analisis rasio keuangan memiliki kelemahan utama yaitu tidak 

memperhatikan risiko yang dihadapi perusahaan dengan mengabaikan adanya biaya 

modal sehingga sulit untuk mengetahui apakah suatu perusahaan telah berhasil 

menciptakan nilai tambah atau tidak terhadap tingkat pengembalian modal yang 

dituntut oleh investor. Tujuan perusahaan untuk memaksimalkan laba tanpa 

                                                           
2
Lisa Linawati Utomo, “Economic Value Added Sebagai Ukuran Keberhasilan Kinerja Manajemen 

Perusahaan “, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol. 1, No. 1, Mei 2010, hal. 29 
3
Kasmir , “Pengatar Manajemen Keuangan”,  (Jakarta: Kecana Prenada Media Group, 2010) hal. 
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memperhatikan nilai tambah yang diciptakan dalam kegiatan operasional sehari-hari 

menjadi sulit diwujudkan saat ini karena persaingan antar perusahaan semakin ketat 

dan masing-masing menginginkan hal yang sama, yaitu memperoleh laba sebesar-

besarnya.
4
 

PT Fast Food Indonesia Tbk merupakan sebuah perusahaan yang terdaftar 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan Perusahaan ini sesungguhnya merupakan 

yang pertama terdaftar ketika Bursa Efek Jakarta diresmikan pada tahun 1998, dan 

sejak saat itu sahamnya aktif diperdagangkan. Berikut ini adalah gambaran tentang 

laporan keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk selama lima tahun terakhir, yaitu 

2011 - 2015.   

Tabel 1.1 

Laba bersih, Equitas dan Kewajiban 

Data Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk  

Periode 2011- 2015 

    (Ribuan Rupiah) 

Tahun  Laba Bersih Total Equitas Total Kewajiban 

2011 Rp. 229.054.524 Rp.    830.718.483 Rp.     717.263.541 

2012 Rp. 206.045.984 Rp.    990.722.807 Rp.    791.183. 187 

2013 Rp. 156.290.628 Rp. 1.100.971.775 Rp.    927.152. 888 

2014 Rp. 152.046.069 Rp. 1.193.163.687 Rp.    969. 470.123 

2015 Rp. 105.023.728 Rp. 1.114.917.330 Rp.  1.195.619.040 

Sumber: Laporan Keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk 

Dari gambaran laporan keuangan di atas dapat dilihat bahwa laba bersih  

yang dimiliki PT Fast Food Indonesia Tbk dari tahun ke tahun mengalami 

penurunan mulai dari tahun 2011 sebesar Rp.229.054.524.000 sampai tahun 2015 

                                                           
4
Ardilla Uswatun Chasanah, dkk, Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan Analisis 

Rasio Keuangan dan Konsep Economic Value Added (EVA): Studi pada PT Gudang Garam, Tbk dan PT HM 

Sampoerna Tbk yang terdaftar di Bursa Efek indonesia, (Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) / Vol. 20 No. 1 

Maret 2015), hal. 2   
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menjadi Rp.105.023.728.000. Sedangkan modal yang dimiliki PT Fast Food 

Indonesia Tbk dari tahun 2011 ke tahun 2014 mengalami kenaikan, dari total 

Rp.830.718.483.000 menjadi Rp.1.193.163.687.000, kecuali pada tahun 2015 

mengalami penurunan sebesar Rp.1.114.917.330.000 Sedangkan jika dilihat dari 

total kewajiban yang dimiliki PT Fast Food Indonesia Tbk dari tahun 2011 sampai 

tahun 2015 terus mengalami peningkatan, sebesar Rp.717.263.541.000 pada tahun 

2011 menjadi Rp.1.195.619.040.000 pada tahun 2015. 

Berdasarkan tabel 1.1 nampak bahwa laba bersih mengalami penurunan dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, faktor yang menyebabkan terjadinya 

penurunan laba disebabkan adanya kenaikan total equitas dan total kewajiban yang 

dikeluarkan oleh perusahaan.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat digunakan pengukuran 

kinerja berdasarkan nilai (value). Pengukuran tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 

bagi manajemen perusahaan dalam pengendalian modalnya, rencana pembiayaan, 

wahana komunikasi dengan pemegang saham serta dapat digunakan sebagai dasar 

dalam menentukan insentif bagi karyawan. Dengan value based sebagai alat 

pengukur kinerja perusahaan manajemen dituntut untuk meningkatkan nilai 

perusahaan.
5
  

Pengukuran kinerja dengan pendekatan Economic Value Added (EVA) 

menjadi relevan untuk mengukur kinerja yang berdasarkan  nilai (value), karena  

EVA adalah ukuran nilai tambah ekonomis yang dihasilkan oleh perusahaan  

sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen. EVA atau nilai tambah 

ekonomis adalah metode manajemen keuangan untuk mengukur laba ekonomi suatu  

perusahaan yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat tercipta manakala 

                                                           
5
Ardilla Uswatun Chasanah, dkk, Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan Analisis 

Rasio Keuangan dan Konsep Economic Value Added (EVA): Studi pada PT Gudang Garam, Tbk dan PT HM 

Sampoerna Tbk yang terdaftar di Bursa Efek indonesia, (Jurnal Administrasi Bisnis (JAB) / Vol. 20 No. 1 

Maret 2015), hal. 2    
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perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi (Operating Cost) dan biaya 

modal (Cost of Capital) (Tunggal, 2001:1).
6
 

EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari satu 

investasi. EVA yang positif menunjukkan tingkat pengembalian atas modal yang 

lebih tinggi daripada tingkat biaya modal, hal ini berarti bahwa perusahaan mampu 

menciptakan nilai tambah bagi pemilik perusahaan berupa tambahan kekayaan. 

Sedangkan EVA yang negatif berarti total biaya modal perusahaan lebih besar 

daripada laba operasi setelah pajak yang diperolehnya, sehingga kinerja keuangan 

perusahaan tersebut  tidak baik.
7
 

Berdasarkan uraian di atas apakah terdapat nilai tambah ekonomis yang 

diperoleh oleh pemegang saham dari setiap modal yang ditanamkan kepada 

perusahaan jika laba mengalami penurunan dan modal serta kewajiban mengalami 

peningkatan. Untuk itu penulis tertarik melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode Economic Value Added (EVA) dalam menilai kinerja keuangan PT. Fast 

Food Indonesia Tbk. Untuk itu penulis mengambil judul “ Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode Economic Value Added (EVA) Studi Kasus Pada PT 

Fast Food Indonesia Tbk Periode 2011 - 2015” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas, identifikasi masalah yang akan diteliti 

yaitu: 

1. Adanya penurunan laba besih setiap tahunnaya PT Fast Food Indonesia Tbk  

2. Adanya peningkatan total equitas dari PT Fast Food Indonesia Tbk 

3. Adanya peningkatan total kewajiban yang terjadi pada PT Fast Food Indonesia 

Tbk.  

                                                           
6
Muh Safar Fauzan, Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Metode  EVA (Economic 

Value Added) Pada PT. Raja Tirta Jaya Di Makasar, Skripsi, 2012, hal. 3  
7
Ahmad Rodoni, Manajemen Keuangan (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2010) hal. 25  
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4. Dengan adanya penurunan laba, apakah masih ada nilai tambah yang diharapkan 

investor.    

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi 

permasalahan ini adalah mengukur kinerja keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk 

dengan menggunakan metode  Economic Value  Added  pada periode 2011-2015”. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana kinerja keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk 

periode 2011- 2015 dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA)? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis kinerja keuangan yang dilihat dari Economic Value 

Added (EVA) PT Fast Food Indonesia Tbk Periode 2011-2015. 

F. Manfaat Penelitian 

Selain itu tujuan yang hendak dicapai tersebut, penulis juga berharap hasil 

manfaat penelitian ini dapat meberikan manfaat : 

1. Bagi Penulis, Sebagai wadah untuk aplikasi teori-teori yang telah di peroleh di 

bangku perkuliahan dan di jadikan alat sebagai pembahasan dan dapat 

menambah pengetahuan mengenai analisis Economic Value Added (EVA).   

2. Bagi Perusahaan dan Pemegang Saham  Hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menganalisis EVA terhadap 

kinerja  perusahaan. Serta pada pemegang saham melihat kinerja perusahaannya 

terlebih dahulu sebelum menanamkan modalnya kepada perusahaan tersebut. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan literatur dalam 

melakukan penelitian sejenis.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan laporan pertanggungjawaban manajemen 

kepada pemakai tentang pengelolaan keuangan yang dipercayakan kepadanya. 

Pemakai akan membaca laporan keuangan sebagai sebuah laporan 

pertanggungjawaban. Tentu laporan keuangan sebagai sebuah laporan 

pertanggungjawaban harus dapat dipahami dengan baik bagi para pemakai.
8
 

Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat 

keputusan, terutama pihak di luar perusahaan, mengenai posisi keuangan dan 

hasil usaha perusahaan. Serta laporan keuangan adalah hasil dari proses 

akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data 

keuangan untuk aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.
9
 

Jadi laporan keuangan adalah laporan yang menyajikan informasi  yang akan 

digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan mengenai posisi keuangan dan 

kinerja perusahaan yang merupakan hasil dari proses akuntansi selama periode 

akuntansi dari suatu entitas. 

2. Pemakai dan Kebutuhan Informasi 

Para pemakai laporan keuangan ini menggunakan laporan keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda, yang meliputi :
10

 

a. Investor 

Para investor berkepentingan terhadap risiko yang melekat dan hasil 

pengembangan dari investasi yang dilakukannya. Investor ini membutuhkan 

informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli, menahan 

                                                           
8
Hardi Mulya, Memahami Akuntansi Dasar, (Jakarta:Mitra Wacana Media, 2010) hal. 14  

9
 Hery, Teori Akuntansi. ( Jakarta, Kencana Prenada Media Group : 2009 )hal. 6 

10 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi. ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 127 
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atau menjual investasi tersebut. Selain itu, mereka juga tertarik pada 

informasi yang memungkinkan melakukan penilaian terhadap kemampuan 

dalam membayar deviden. 

b. Kreditor 

Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang  

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya 

dapat dibayar pada saat jatuh tempo. 

c. Pemasok dan kreditor usaha lainnya 

Pemasok dan kreditor usaha lainnya tertarik dengan informasi yang 

memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah jumlah yang terutang 

akan dibayar pada saat jatuh tempo. 

d. Pemegang saham 

Para pemegang saham berkepentingan dengan informasi  mengenai 

kemajuan perusahaan, pembagian keuntungan yang akan diperoleh, dan 

penanaman modal untuk businesi selanjutnya.  

e. Pelanggan 

Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai  

kelangsungan hidup perusahaan, terutama kalau mereka terlibat dalam 

perjanjian jangka panjang atau bergantung pada perusahaan. 

f. Pemerintah 

Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 

kekuasaannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan oleh 

karenanya berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Selain itu mereka 

juga membutuhkan informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, 

menetapkan kebijakan-kebijakan pajak dan sebagai dasar untuk menyusun 

statistik pendapatan nasional dan statistik lainnya.  
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g.  Karyawan 

Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakilinya tertarik  pada 

informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. Mereka juga 

tertarik pada informasi yang memungkinkan mereka melakukan penilaian 

atas kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat pensuin 

dan kesempatan kerja. 

h. Masyarakat 

Perusahaan mempengaruhi anggota masyarakat dalam berbagai cara 

seperti pemberian kontribusi pada perekonomian nasional, termasuk jumlah 

orang yang dipekerjakan dan perlindungan kepada para penanam modal 

domestik. Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 

menyediakan informasi kecendrungan (trend) dan perkembangan terakhir 

kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitas.  

3. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan.
11

  

Tujuan laporan keuangan menurut APB Statement No. 4 adalah  penyajian 

posisi keuangan, hasil usaha, dan perubahan posisi keuangan lainnya secara 

wajar dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku (GAAP), 

sedangkan tujuan umum laporan keuangan menurut APB Statement No. 4 

adalah:
12

 

a. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber daya ekonomi  dan 

kewajaran perusahaan. 

                                                           
11

 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi. , ,hal. 70 
12

 Hery, Teori Akuntansi. , hal. 6 
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b. Memberikan informasi yang terpercaya tentang sumber kekayaan bersih 

yang berasal dari kegiatan usaha dalam mencari laba. 

c. Memungkinkan untuk menaksir potensi perusahaan dalam  menghasilkan 

laba. 

d. Memberikan informasi yang diperlukan lainnya tentang perubahan  aktiva 

dan kewajaran. 

e. Mengungkapkan informasi relevan lainnya yang dibutuhkan para  pemakai 

laporan. 

4. Sifat – sifat Laporan Keuangan 

Laporan keuangan memiliki beberapa sifat yaitu : 

a. Bersifat historis 

Bahwa laporan keuangan dibuat dan disusun dari data masa lalu atau 

masa yang sudah lewat dari masa sekarang. Misalnya laporan keuangan di 

susun berdasarkan data satu atau beberapa tahun ke belakang ( tahun atau 

periode sebelumnya ).  

b. Menyeluruh 

Laporan keuangan di buat selengkap mungkin. Artinya laporan 

keuangan disusun sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pembuatan 

atau penyusunan yang hanya sebagian-sebagian (tidaklengkap) tidak akan 

memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu perusahaan. 
13

 

Sifat lain dari laporan keuangan di jelaskan oleh SFAC No. 1 sebagai 

berikut :
14

 

1. Laporan keuangan bukan tujuan, tetapi dimaksudkan untuk menyajikan 

informasi yang berguna dalam proses pengambilan keputusan bisnis dan 

ekonomi. 

                                                           
13 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan,( Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2011 ),hal.12 
14

Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi..., hal. 143-144   
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2. Tujuan laporan keuangan tidak dapat berubah sendiri, ia dipengaruhi 

oleh ekonomi, hukum, politik, lingkungan sosial di mana laporan 

keuangan itu berada.  

3. Tujuan laporan juga dipengaruhi oleh sifat dan keterbatasan jenis 

informasi dari laporan keuangan yang disajikan.  

4. Tujuan dalam laporan keuangan adalah untuk pemakaian ekstern secara 

umum. 

5. Istilah investor dan kreditor diartikan secara luas bukan saja 

dimaksudkan untuk mereka yang mempunyai hak terhadap perusahaan 

tetapi, juga pihak yang mewakili atau konsultannya. 

6. Walaupun keputusan tentang investasi dan kredit menggambarkan 

pengharapan investor dan kreditor tentang prestasi perusahaan di masa 

yang akan datang, pengharapan itu umumnya didasarkan paling tidak 

pada penilaian terhadap prestasi yang sudah lewat. 

7. Fokus utama laporan keuangan adalah informasi laba rugi dan 

komponennya. 

8. Informasi tentang laba rugi perusahaan didasarkan pada accrual basis 

yang umumnya memberikan indikator yang lebih baik tentang kemajuan 

perusahaan saat ini dan seterusnya untuk menaksirkan arus kas, dari 

pada informasi yang hanya terbatas pada penerimaan dan pengeluaran 

kas saja.  

9. Laporan keuangan diharapkan memberikan informasi tentang prestasi 

keuangan perusahaan selama periode tertentu dan bagaimana manajemen 

mempertanggungjawabkan kepemimpinannya kepada pemilik. 

10. Laporan keuangan tidak didesain untuk mengukur secara logis nilai 

perusahaan, tetapi informasi tersebut dapat membantu mereka yang ingin 

menaksir nilainya.  
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5. Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Dalam SFAC No. 6, FASB mendefenisikan 10 unsur laporan keuangan yang 

berhubungan langsung dengan posisi keuangan dan hasil kinerja perusahaan 

yaitu :
15

 

a. Aktiva 

Manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, yang 

diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi atau 

peristiwa di masa lalu. 

b. Kewajiban 

Pengorbanan atas manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa 

depan, yang timbul dari kewajiban entitas pada saat ini, untuk menyerahkan 

aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lainnya di masa depan sebagai 

hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. 

c. Ekuitas 

Kepemilikan atau kepentingan residu dalam aktiva entitas, yang 

masih tersisa setelah dikurangi dengan kewajibannya. 

d. Investasi oleh pemillik 

Kenaikan ekuitas (aktiva bersih) entitas yang dihasilkan dari 

penyerahan sesuatu yang bernilai oleh entitas lain untuk memperoleh atau 

meningkatkan bagian kepemilikannya. 

e.  Distribusi kepada pemilik 

Penurunan ekuitas (aktiva bersih) entitas yang disebabkan oleh 

penyerahan aktiva, jasa, atau terjadinya kewajiban ekuitas kepada pemilik. 

 

                                                           
15

Hery , Teori Akuntansi . . .hal.48 -50 
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f. Laba komprehensif 

Perubahan dalam ekuitas entitas sepanjang suatu periode sebagai 

akibat dari transaksi dan peristiwa serta keadaan-keadaan lainnya yang 

bukan bersumber dari pemilik. 

g. Pendapatan 

Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva atau 

penyelesaian kewajiban entitas dari pengiriman barang, pemberian jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan operasi utama atau operasi sentral 

perusahaan. 

h. Beban (Expense) 

Arus keluar aktiva atau penggunaan lainnya atas aktiva atau 

terjadinya (munculnya) kewajiban entitas oleh pengiriman atau pembuatan 

barang pemberian jasa,  atau  aktivitas lainnya yang merupakan operasi 

utama atau operasi sentral perusahaan. 

i. Keuntungan 

Kenaikan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang ditimbulkan oleh 

transaksi feriferal (transaksi di luar operasi  utama atau operasi sentral 

perusahaan) atau transaksi insidentral (transaksi yang kejadiannya jarang) 

dan dari seluruh transaksi lainnya yang mempengaruhi entitas, tidak 

termasuk yang berasal dari  pendapatan atau investasi oleh pemilik.  

j. Kerugian 

Penurunan dalam ekuitas (aktiva bersih) entitas yang ditimbulkan 

oleh feriferal (transaksi di luar operasi  utama atau operasi sentral 

perusahaan) atau transaksi insidentral (transaksi yang kejadiannya jarang) 

dan dari seluruh transaksi lainnya serta peristiwa maupun keadaan-keadaan 

yang mempengaruhi entitas, tidak termasuk yang berasal dari pendapatan 

atau distribusi kepada pemilik.  
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6. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang 

membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai 

dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik kualitatif laporan 

keuangan ini meliputi :
16

 

1. Dapat Dipahami 

Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan  keuangan 

adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. 

2. Relevan 

Agar bermanfaat, informasi harus relevan untuk memenuhi 

kebutuhan para pemakai dalam proses pengambilan keputusan. Informasi 

memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat mempengaruhi 

keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi 

peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan. 

3. Keandalan 

Agar bermanfaat, informasi juga harus andal. Informasi mempunyai 

kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan 

material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan 

jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan 

dapat disajikan. 

4. Dapat Dibandingkan 

Para pemakai laporan keuangan dapat memperbandingkan laporan 

keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 

posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga harus 

                                                           
16

Thomas Sumarsan, Akuntansi Dasar Dan Aplikasi Dalam Bisnis Versi IFRS, (Jakarta: PT Indeks, 

2013), hal. 3  
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dapat memperbandingakan laporan keuangan antar perusahaan untuk 

mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 

secara relatif.  

7. Keterbatasan-keterbatasan laporan keuangan 

Laporan keuangan mengandung keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:
17

 

a. Bersifat Historis 

b. Bersifat Umum 

c. Pemakaian taksiran dan pertimbangan pribadi 

d. Berisi informasi yang material saja 

e. Bersifat konservatif 

f. Menekankan pada makna ekonomis, tidak pada bentuk hukumnya 

g. Menggunakan istilah teknis akuntansi 

h. Mengandung berbagai alternatif metode akuntansi 

i. Tidak dapat menyajikan informasi kualitatif yang bersifat nonkeuangan 

B. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Menganalisis laporan berarti mengali lebih banyak informasi yang 

dikandung suatu laporan keuangan. Analisis Laporan Keuangan adalah 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil 

dan melihat hubungan yang signifikan atau yang mempunyai makna antara satu 

dengan yang lain baik antara data non kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat.
18

 

Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan 

dimengerti oleh berbagai pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Bagi 

                                                           
17

 Novi Priyati, Pengantar Akuntansi,  (Jakarta: PT. Indeks, 2013),  hal. 6 
18

Sofyan Syafri Harahap, Teori..., hal. 190   
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pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analisis laporan keuangan adalah 

agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat ini. Dengan mengetahui 

posisi keuangan, setelah melakukan analisis laporan keuangan secara mendalam, 

akan terlihat apakah perusahaan dapat mencapai target yang telah direncanakan 

sebelumnya atau tidak.
19

 

Selain itu analisis laporan keuangan adalah meneliti hubungan yang ada di 

antara unsur – unsur dalam laporan keuangan, dan membandingkan unsur- unsur 

pada laporan keuangan tahun berjalan dengan unsur- unsur yang sama tahun 

yang lalu atau angka perbandingan lain serta menjelaskan penyebab 

perubahannya. Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) 

dilakukan agar informasi yang ada dalam laporan keuangan menjadi lebih 

bermakna bagi keperluan pemakai laporan keuangan untuk membuat keputusan 

ekonomis. Analisis laporan keuangan yaitu suatu metode analisis untuk 

mengetahui hubungan tertentu antara akun tertentu dan akun lain dalam laporan 

keuangan perusahaan.
20

 

2. Metode Analisis Laporan Keuangan 

Secara umum ada dua metode analisis yang dapat digunakan oleh para 

analisis keuangan yaitu :
21

 

a. Analisis horizontal  

Metode analisis laporan keuangan yang membandingkan suatu pos 

keuangan dengan pos yang sama dari laporan keuangan tahun- tahun 

sebelumnya milik perusahaan yang sama. Dalam metode ini, terkadang 

analisis dilakukan dengan melihat kenaikan atau penurunan pos- pos yang 

sama dalam laporan keuangan komparatif. 
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b. Analisis vertical 

Metode analisis laporan keuangan yaitu membandingkan pos – pos 

tertentu dalam laporan keuangan maupun laporan keuangan secara 

keseluruhan milik suatu perusahaan dengan lainnya.  

3. Tujuan Dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Ada beberapa tujuan dan manfaat bagi berbagai pihak dengan adanya 

analisis laporan keuangan. Secara umum dikatakan bahwa tujuan dan manfaat 

analisis laporan keuangan adalah :
22

 

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, 

baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk 

beberapa periode.  

2. Untuk mengetahui kelemahan- kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan.  

3. Untuk mengetahui kekuatan – kekuatan yang dimiliki 

4. Untuk mengetahui langkah- langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat 

ini.   

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau sudah dianggarkan berhasil atau gagal.  

6. Dapat juga digunakan sebagai perbandingan dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai.  

C. Kinerja Perusahaan  

1. Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau 

program dalam mewujudkan visi,misi, tujuan , dan sasaran organisasi. Secara 
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sederhana, kinerja adalah prestasi kerja. Kinerja dapat pula diartikan sebagai 

“hasil kerja” dari seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi.
23

 

Kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi 

tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama 

satu periode waktu. Secara lebih tegas Amstron dan Baron mengatakan kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan 

strategi organisasi , kepuasan konsumen dan memberikan konstribusi ekonomi. 

24
 

2. Pengukuran Kinerja 

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal waktu yang ditentukan, atau apakah hasil 

kinerja telah tercapai  sesuai dengan yang diharapkan. Pengukuran kinerja yang 

tepat dapat dilakukan dengan cara:
25

 

a. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pelanggan telah  terpenuhi 

b. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakan perbandingan 

c. Mengusahakan jarak bagi orang untuk memonitor tingkat kinerja 

d. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan menentukan apa yang  perlu 

prioritas perhatian. 

e. Menghindari konsekuensi dari rendahnya kualitas 

f. Mempertimbangkan penggunaan sumber daya 

g. Mengusahakan umpan balik untuk mendorong usaha perbaikan 

3. Evaluasi Kinerja 

Evaluasi kinerja dilakukan untuk memberikan penilaian terhadap hasil kerja 

atau prestasi kerja yang diperoleh organisasi, tim atau individu. Evaluasi kinerja 

akan memberikan umpan balik terhadap tujuan dan sasaran kinerja, perencanaan 
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dan proses pelaksanaan kinerja. Evaluasi kinerja dapat pula dilakukan terhadap 

proses penilaian, review dan pengukuran kinerja. Atas dasar evaluasi kinerja 

dapat dilakukan langkah -langkah untuk melakukan perbaikan kinerja diwaktu 

yang akan datang.
26

 

4. Tahap-tahap dalam menganalisis kinerja keuangan 

Penilaian kinerja setiap perusahaan adalah berbeda-beda karena itu 

tergantung kepada ruang lingkup bisnis yang dijalankannya. Pada perusahaan 

bidang pertambangan yang memiliki produk berbeda dan manajemen yang 

berbeda pula dengan perusahaan lainnya.Perusahaan bidang pertambangan 

sangat tergantung pada kondisi natural resource yang akan dieksploitasi dan 

juga beberapa kapasitas kandungan tambang yang tersedia. 

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum, yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review di sini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang sudah 

dibuat tersebut sesuai dengan  penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum 

dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian  hasil laporan keuangan 

tersebut dapat dipertanggungjawabkan.     

b. Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan di sini adalah disesuaikan dengan kondisi 

dan permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 

tersebut akan memberikan sesuatu akan memberikan sesuatu kesimpulan 

sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh  

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian dilakukan 

perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai perusahaan 
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lainnya.Metode yang paling umum di pergunakan untuk melakukan 

perbandingan ini ada dua cara diantaranya: Time series analysis yaitu 

membandingkan secara antar waktu atau antar periode,  dan cross sectional 

approach yaitu melakukan perbandingan terhadap hasil perhitungan rasio-

rasio yang telah dilakukan antara satu perusahaan dan perusahaan lainnya 

dalam ruang lingkup yang sejenis yang dilakukan secara bersamaan. 

d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai 

permasalahan yang ditemukan.
27

 

5. Manfaat Penilaian Kinerja  

Proses penilaian kinerja merupakan aktivitas yang harus dilakukan 

perusahaan, karena memberikan penilaian kinerja kepada manajer perusahaan 

merupakan aktivitas yang diperlukan oleh berbagai pihak, mulai dari karyawan, 

manajer, direksi, komisaris, hingga pemilik perusahaan. Manfaat penilaian kerja 

yaitu: 

a. Mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian 

karyawan  secara maksimal.  

b. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan karyawan 

c. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan serta 

untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan 

karyawan.  

d. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana atasan 

mereka menilai kinerja. 

e. Menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
28
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D. Economic Value Added (EVA)  

1. Pengertian Economic Value Added (EVA) 

Economic Value Added (EVA), sebagai alternative dari ROI, adalah 

pengukuran kinerja keuangan perusahaan yang dapat dengan mudah 

diintegrasikan dalam aktivitas perusahaan sehari – hari, karena semua 

pengurangan biaya dan kenaikan pendapatan ada dalam istilah EVA 

(pengurangan biaya dalam suatu periode sama dengan kenaikan EVA dalam 

periode yang sama).
29

 

EVA merupakan pengukuran kinerja keuangan berdasarkan nilai yang 

merefleksikan jumlah absolut dari biaya nilai kekayaan pemegang saham yang 

dihasilkan, baik betambah maupun berkurang setiap tahunnya. EVA merupakan 

alat yang berguna untuk memilih investasi keuangan yang paling menjanjikan 

dan sekaligus sebagai alat yang cocok untuk mengendalikan operasi perusahaan. 

30
 

EVA merupakan alat pengukuran kinerja perusahaan, di mana kinerja 

perusahaan diukur dengan melihat selisih antara tingkat pengembalian modal 

dan biaya modal, lalu dikalikan dengan modal yang beredar pada awal tahun 

(rata- rata selama 1 tahun bila modal tersebut digunakan dalam menghitung 

tingkat pengembalian modal).  

EVA adalah suatu sistem manajemen keuangan untuk mengukur laba 

ekonomi perusahaan, yang menyatakan bahwa kesejahteraan hanya dapat 

tercipta jika perusahaan mampu memenuhi semua biaya operasi (operating cost) 

dan biaya modal (cost of capital). 
31

 

EVA merupakan ukuran nilai tambah (value cretion) yang dihasilkan sebuah 

perusahaan sebagai akibat dari aktivitas atau strategi manajemen dengan 
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mengurangi biaya modal (cost of capital) yang timbul akibat investasi yang 

dilakukan. Pada dasarnya EVA digunakan untuk mengukur nilai tambah dalam 

suatu periode tertentu yang berbeda dengan laba akuntansi. Nilai tambah 

diperoleh ketika perusahaan memperoleh keuntungan di atas cost of capital 

perusahaan. EVA dihitung dari laba.  

Nilai tambah ekonomi (EVA) menempatkan fokusnya pada keefektifan 

manajerial dalam suatu tahun tertentu. Economic Value Added (EVA) adalah 

suatu estimasi dari laba ekonomis yang sebenarnya dari bisnis untuk tahun yang 

bersangkutan. Economic Value Added (EVA) mencerminkan laba residu yang 

tersisa setelah biaya dari keseluruhan modal, termasuk modal ekuitas, telah 

dikurangkan, sedangkan laba akuntansi ditentukan tanpa mengenakan beban 

untuk modal ekuitas. Economic Value Added (EVA) menyajikan suatu ukuran 

yang baik mengenai sampai sejauh mana perusahaan telah memberikan 

tambahan pada nilai pemegang saham.
32

 

2. Langkah – Langkah Economic Value Added (EVA) 

Bagi perusahaan yamg memiliki ukuran EVA yang belum memuaskan 

berbagai pihak, sebaiknya melakukan serangkaian langkah perbaikan kinerja. 

Terdapat 3 cara yang dapat ditempuh perusahaan untuk meningkatkan EVA 

dari tahun ke tahun, yaitu :
33

 

1. Meningkatkan keuntungan tanpa menggunakan penambahan modal 

Dengan menggunakan modal yang ada, manajemen harus terus berupaya 

meningkatkan laba usaha yang diperoleh. 

2. Merestukturisasi pendanaan perusahaan yang dapat meminimalkan biaya 

modal. 

                                                           
32

Eugene F Brigham, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Yogyakarta : AMP YKPN, 2004), hal. 66  
33

Rudianto, Akuntansi . . . hal.222 



 

23 
 

Manajemen perusahaan harus mempertahankan laba usaha yang telah 

diperoleh dengan berusaha mengurangi jumlah modal yang digunakan atau 

mencari komposisi modal yang memberikan biaya modal yang lebih rendah.  

3. Menginvestasikan modal pada proyek – proyek dengan return yang tinggi. 

Manajemen harus memilih di antara sejumlah alternative investasi yang 

ada, yaitu investasi yang dapat memberikan tingkat pengembalian yang 

paling tinggi. 

Perusahaan yang menggunakan EVA pada suatu saat akan menyadari 

bahwa EVA bukanlah sekedar alat pengukuran kinerja, tetapi perusahaan 

juga harus mengubah cara kerjanya. EVA adalah:
34

 

a. Pengukuran kinerja keuangan yang langsung berhubungan secara teoritis 

dan empiris pada manajemen kekayaan pemegang saham, di mana 

pengelolaan agar EVA tinggi akan berakibat pada harga saham yang 

lebih tinggi pula. 

b. Pengukuran kinerja yang memberikan solusi tetap, dalam artian bahwa  

EVA selalu menyakinkan para pemegang saham, yang membuatnya 

menjadi satu-satunya matriks kemajuan berkelanjutan yang andal. 

c. Suatu kerangka yang mendasari sistem baru yang komprehensif untuk 

manajemen keuangan perusahaan yang membimbing semua keputusan, 

dari anggaran operasional tahunan sampai penganggaran modal, 

perncanaan strategik, akuisisi, dan devestasi.  

d. Metode yang sekaligus efektif untuk diajarkan bahkan pada pekerja yang 

kurang berpengalaman. 

e. Metode ini merupakan pilihan utama dalam sistem kompensasi yang 

unik, di mana terdapat ukuran kinerja perusahaan yang bener-benar 
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menyatukan kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham, 

dan menyebabkan manajer berpikir seperti pemilik. 

f. Suatu kerangka yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan tujuan 

dan pencapaiannya pada investor, dan investor dapat menggunakan EVA 

untuk mengidenfikasikan perusahaan mana yang mempunyai prospek 

kinerja yang lebih baik di masa mendatang. 

g. Lebih penting lagi, EVA merupakan suatu sistem internal corporate 

governance yang memotivasi semua manajer dan pengawai untuk 

berkerja sama lebih erat dan penuh antusias demi menghasilkan kinerja 

terbaik yang mungkin bisa dicapai.  

3. Tujuan Economic Value Added (EVA)  

Tujuan penerapan metode EVA adalah dengan perhitungan EVA diharapkan 

akan mendapatkan hasil perhitungan nilai ekonomis perusahaan yang lebih 

realistis. Hal ini disebabkan oleh EVA dihitung berdasarkan perhitungan biaya 

modal (cost of capital) yang menggunakan nilai pasar berdasarkan kreditur 

terutama pemegang saham dan bukan menggunakan nilai buku yang bersifat 

historis. Perhitungan EVA juga diharapkan mendukung penyajian laporan 

keuangan yang akan mempermudah pengguna laporan keuangan seperti 

investor, kreditur, karyawan, pemerintah, pelanggan dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan.   

EVA menyajikan suatu ukuran yang baik mengenai sampai sejauh mana 

perusahaan telah memberikan tambahan pada nilai pemegang saham. Oleh 

karenanya, jika manjer berfokus EVA, hal ini akan dapat membantu memastikan 

bahwa mereka telah menjalankan operasi dengan cara yang konsisten dengan 

tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemegang saham.
35
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Manfaat yang diperoleh dari penerapan model EVA didalam suatu 

perusahaan adalah dengan adanya analisis EVA (Economic Value Added ) akan 

bermanfaat untuk dijadikan alat pengukuran kinerja perusahaan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya nilai tambah yang diperoleh perusahaan.  

Dengan adanya analisis EVA (Economic Value Added) mendorong manajer 

perusahaan untuk membuat investasi yang menguntungkan yaitu investasi yang 

memaksimumkan tingkat pengembalian dan meminimumkan tingkat biaya 

modal sehingga nilai perusahaan dapat ditingkatkan. Jumlah EVA yang positif 

menunjukkan kenaikan kekayaan pemegang saham, sehingga saham perusahaan 

harus tetap menarik bagi para investor. Jika EVA negatif, pemegang saham 

mungkin tidak akan merasa bahagia dengan perusahaan dan menjual sahamnya, 

sehingga harga saham menurun.
36

 

4. Keunggulan dan Kelemahan Economic Value Added (EVA) 

Beberapa keunggulan yang dimiliki EVA antara lain: 

1. EVA dapat menyelaraskan tujuan manajemen dan kepentingan pemegang 

saham di mana EVA digunakan sebagai ukuran operasi dari manajemen 

yang mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam menciptakan nilai 

tambah bagi pemegang saham investor.  

2. EVA memberikan pedoman bagi manajemen untuk meningkatkan laba 

operasi tanpa tambahan dana/ modal, mengeksposur pemberian pinjaman 

(piutang), dan menginvestasikan dana yang memberikan imbalan tinggi. 

3. EVA merupakan sistem manajemen keuangan yang dapat memecahkan 

semua masalah bisnis, mulai dari strategi dan pengerakannya sampai 

keputusan operasi sehari- hari.
37

 

Adapun kelemahan dari EVA yaitu:
38
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a. Sulitnya menentukan biaya modal yang benar- benar akurat, khususnya 

biaya modal sendiri.  

b. Analisis EVA hanya mengukur faktor kuantitatif saja, sedangkan untuk 

mengukur kinerja perusahaan sacara optimum, perusahaan harus diukur 

berdasarkan faktor kuantatif dan kualitatif.  

5. Perhitungan Economic Value Added (EVA)  

Konsep EVA didasarkan pada prinsip bahwa perusahaan mampu 

menciptakan kekayaan untuk para pemegang saham hanya apabila manajer 

mampu menghasilkan  surplus  melebihi total cost of capital  yang 

diinvestasikan. EVA adalah jumlah uang, bukan rasio. EVA dapat diperoleh 

dengan mengurangkan beban modal ( capital charges) dari laba operasi bersih 

(net operating profit). EVA dapat di formulasikan sebagai berikut :
39

 

 

 

Dimana: 

a. NOPAT   : Net Operating Profit After Tax 

b. Capital Charges : Invested Capital x Cost of Capital 

Penjabaranya sebagai berikut: 

1. NOPAT 

NOPAT (Net Operating Profit After Tax) atau laba bersih setelah 

pajak. NOPAT menurut Tunggal (2008) adalah laba yang diperoleh dari 

operasi perusahaan setelah dikurang pajak penghasilan, tetapi termasuk 

biaya keuangan (financial cost) dan non cash bookkeeping entries seperti 

biaya penyusutan. NOPAT dapat diperoleh dari laporan laba perusahaan 
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yaitu data mengenai pendapatan bersih setelah pajak dan besarnya biaya 

bunga yang ditanggung perusahaan.
40

 

NOPAT dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

Dimana : 

EAT = Earning After Tax (Laba bersih dilihat pada laporan L/R) 

Biaya bunga = Beban Keuangan ( Dilihat laporan L/R) 

2. Capital Charges 

 Capital Charges menurut Tunggal (2008) merupakan aliran kas yang 

dibutuhkan untuk mengganti para investor atas risiko usaha dari modal 

yang diinvestasikan. Biaya modal adalah tingkat pengembalian yang 

harus dihasilkan oleh perusahaan atas investasi proyek untuk 

mempertahankan nilai pasar sahamnya. Capital charges dapat 

diformulasikan sebagai berikut:
41

 

 

 

3. Invested Capital 

Invested capital adalah jumlah keseluruhan pinjaman perusahaan di 

luar pinjaman jangka pendek tanpa bunga (non interest bearing 

liabilities) seperti utang dagang, biaya yang masih harus dibayar, utang 

pajak ditambah ekuitas.Invested Capital dapat diperoleh dari laporan 

neraca perusahaan, yaitu data mengenai total hutang, total equitas, 

pinjaman jangka pendek tanpa bunga yang meliputi hutang dagang, 
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biaya yang masih harus dibayar, hutang pajak, uang muka untuk 

pelanggan. Dapat diformulasikan rumus: 
42

 

 

 

4. WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Bentuk pembiayaan untuk perusahaan biasanya terbagi atas  saham 

dan hutang. Investor menginginkan return yang tinggi untuk membeli 

saham pada perusahaan tertentu dibandingkan ketika mereka meminjam, 

karena tentunya membeli saham jauh lebih beresiko. Maka dari itu biaya 

modal dari perusahaan tidak hanya tergantung pada biaya hutang dan 

biaya ekuitas tetapi juga pada struktur modalnya. WACC menutut 

Tunggal (2008) adalah jumlah biaya masing-masing komponen modal, 

misalnya jumlah dari masing-masing komponen modal misalnya 

pinjaman jangka pendek dan pinjaman jangka panjang serta setoran 

modal saham yang diberikan bobot sesuai dengan proporsinya dalam 

struktur modal perusahaan. Untuk menghitung WACC perlu 

mengetahui:
43

 

1. Jumlah utang dalam struktur modal 

2. Jumlah equitas dalam struktur modal  

3. Biaya utang  

4. Tingkat pajak  

5. Biaya equitas  

Keseluruhan komponen dapat diformulasikan sebagai berikut:  
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Dimana: 

D = Porposi utang dalam struktur modal 

rd = Biaya utang jangka panjang 

T = Tingkat pajak  

E  = Biaya pengembalian saham 

re = Proporsi saham dalam stuktur modal  

 

Tingkat Modal dari Utang (D) =  
 Total  Utang

Total  Utang +Equitas  
 x 100% 

 

Cost of Debt (rd) = 
Total  Bunga

 Utang  Jangka  Panjang
 x 100 % 

 

Tingkat Pajak (T) = 
Beban  Pajak

Laba  Sebelum  Pajak  
 x 100 % 

 

 

Tingkat Modal dari Equitas (E) = 
Total  Equitas  

Total  Utang  + 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

Cost of Equity (re) = 
Laba  Bersih  Setelah  Pajak

Total  Equitas
  x 100% 

6. Pengukuran EVA Untuk Menilai Kinerja 

EVA merupakan indikator tentang adanya penambahan nilai dari satu 

investasi. EVA yang positif menunjukan bahwa manajemen perusahaan 

perusahaan berhasil meningkatkan nilai perusahaan, sehingga mencerminkan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan telah berjalan dengan baik.
44

 Dalam 

Economic Value Added (EVA), Penilaian diukur dengan ketentuan: 

                                                           
44

 Ni Made Tatsani Widi Arini, Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan metode EVA Studi pada 

Perusahaan Telekomunikasi yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia, (Skripsi Sarjana Universitas Ganesa, vol: 

5 Nomor: 1 Tahun 2015), hal. 4 
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a. Nilai EVA > 0 atau EVA bernilai positif 

Hal ini menunjukkan terjadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, 

sehingga dapat dikatakan kinerja perusahaan baik. Ini berarti laba yang 

tersedia mampu melebihi harapan investor serta perusahaan dapat 

mengembalikan pinjaman kreditur serta dapat menganggarkan pemberian 

bonus kepada karyawan. 

b. EVA< 0 atau EVA bernilai negatif 

Hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah ekonomis bagi 

perusahaan. Itu berarti total modal yang dimiliki perusahaan lebih besar dari 

laba bersih setelah pajak, sehingga kinerja perusahaan tersebut tidak baik 

karena laba yang tersedia pada perusahaan tidak mampu memberikan 

pengembalian yang setimpal bagi investor. 

c. Nilai EVA = 0 

Hal ini menunjukkan posisi impas karena laba telah digunakan untuk 

membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur maupun 

pemegang saham.  

E. Biaya Modal (Cost of Capital) 

Pada saat perusahaan akan melakukan investasi dalam pusat laba (profit 

center) yang dimilikinya, salah satu hal yang harus dipertimbangkan adalah sumber 

dana untuk investasi tersebut. Perusahaan memiliki dua pilihan yang dapat dijadikan 

sumber dana, yaitu dana pinjaman (utang) dan dana yang berasal dari pemegang 

saham. Dari manapun dana tersebut berasal, apakah dari utang atau dari modal 

saham, keduanya memerlukan biaya atas penggunaan dana tersebut. Biaya atas 

pengunaan dana yang digunakan untuk investasi dalam suatu perusahaan itulah 

yang disebut dengan biaya modal (cost of capital).
45
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1. Pengertian Biaya Modal (Cost Of Capital) 

Biaya modal adalah biaya yang harus oleh perusahaan atas penggunaan dana 

untuk investasi yang dilakukan perusahaan, baik dana yang berasal dari utang 

maupun dari pemegang saham.
46

Suatu investasi dianggap akan mengutungkan 

jika investasi tersebut akan menghasilkan tingkat pengembalian (rate of return) 

yang lebih besar dari biaya modal yang ditanamkan.  

Biaya modal (Cost of Capital) adalah riil yang harus dikeluarkan oleh 

perusahaan untuk memperoleh dana baik yang berasal dari hutang, saham 

preferen, saham biasa, maupun laba ditahan untuk mendanai suatu investasi atau 

operasi perusahaan.
47

  

Selain itu biaya modal ialah sesuatu dibayarkan oleh perusahaan kepada 

pemilik modal, yaitu kepada kreditur dan kepada pemilik perusahaan. Kepada 

kreditur berupa bunga dan kepada pemilik modal berupa dividen atau tingkat 

hasil yang diperlukan. Biaya modal dihitung dari modal permanen yaitu utang 

jangka panjang dan modal sendiri.
48

 

Biaya modal dapat dihitung berdasarkan biaya untuk masing masing sumber 

dana atau disebut juga biaya modal individual. Biaya individual tersebut 

dihitung satu per satu untuk tiap jenis modal. Namun, apabila perusahaan 

menggunakan beberapa sumber modal maka biaya modal yang dihitung adalah 

biaya modal rata- rata tertimbang (weighted avarege codt of capital disingkat 

WACC) dari seluruh modal yang digunakan.
49
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Martono, Agus Harjito, Manajemen Keuangan, (Yogyakarta: Ekonisia 2007) hal. 201  
48
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2. Unsur -  Unsur Biaya Modal 

Adapun unsur -  unsur  biaya modal yaitu :
 50

 

a. Biaya Modal Khusus (Spcsific Cost of Capital) adalah biaya yang 

berhubungan dengan sumber pembelanjaan tertentu pada saat tertentu, 

seperti: 

1. Biaya Modal pinjaman atau utang (cost of debt) 

Biaya modal pinjaman/ utang ialah biaya atas penggunaan dana 

untuk investasi yang dilakukan perusahaan yang berasal dari utang atau 

pinjaman pihak lain.  

2. Biaya modal saham preferen (Cost of Preferred Stock) 

Biaya modal saham preferen adalah biaya atas penggunaan dana 

yang digunakan untuk investasi yang dilakukan perusahaan, yang berasal 

dari saham preferen. Karena saham preferen mewajibkan perusahaan 

untuk membayar dividen secara tetap, berapa pun laba usaha yang 

diperoleh perusahaan dan apaupun situasi yang dihadapi, maka saham 

preferen lebih memilki sifat sebagai utang jangka panjang dibandingkan 

dengan saham biasa. 

3. Biaya modal saham biasa (Cost of Common Stock) 

Biaya modal saham biasa adalah biaya atas penggunaan dana yang 

digunakan untuk investasi yang dilakukan perusahaan, yang berasal dari 

saham biasa.  

b. Biaya Modal Rata-rata Tertimbang (Weighted Average Cost of Capital) 

adalah rata- rata tertimbang dari berbagai biaya modal khusus pada saat 

tertentu. Biaya modal rata – rata tertimbang dihitung dengan cara 

menjumlahkan biaya modal proporsional dari setiap jenis modal yang 

digunakan perusahaan untuk investasi. 

                                                           
50

 Rudianto, Akuntansi . . . hal.227 
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F. Kerangka Berpikir  

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Defenisi Operasional 

1. Analisis Kinerja Keuangan 

Merupakan evaluasi kinerja keuangan dilakukan untuk memberikan 

penilaian terhadap hasil kerja dan prestasi kerja dalam menghasil kinerja yang 

baik.  

2.  Metode Economic Value Added (EVA)  

Economic Value Added (EVA) merupakan ukuran keberhasilan manajemen 

dalam meningkatkan nilai tambah terhadap tingkat pengembalian modal yang 

dituntut oleh investor pada perusahaan. Sehingga terlihat apakah perusahaan 

memperoleh nilai tambah atau tidak dan juga terlihat apakah perusahaan mampu 

memenuhi harapan pemegang saham dan investor terhadap tingkat 

pengembalian modal dari hasil EVA tersebut. Variabelnya yaitu : 

PT. Fast Food Indonesia Tbk 

Mengalami Penurunan Laba 

Bersih Tahun 2011-2015 

Analisis Kinerja Keuangan dengan  

Metode EVA 

 EVA = NOPAT – Capital Charges 

Hasil / Kesimpulan 
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a. NOPAT yaitu NOPAT adalah laba operasi bersih setelah pajak, ini 

merupakan laba setelah pajak yang akan dimiliki sebuah perusahaan jika 

perusahaan tidak memiliki utang dan investasi pada aktiva non operasi. 

Karena mengeluarkan efek dari keputusan-keputusan keuangan.  

b. Capital Charges merupakan aliran kas yang dibutuhkan untuk 

mengganti para investor atas risiko usaha dari modal yang 

diinvestasikan.  

H. Penelitian Relevan 

Beberapa penelitian mengenai metode EVA bagi perusahaan telah 

dilakukan. Diantara penelitian tersebut diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Cendy A.S. Kaunang dengan judul: “Analisis 

Perbandingan Kinerja Keuangan Perusahaan Menggunakan  Rasio Profitabilitas 

Dan Economic Value Added Pada Perusahaan Yang Tergabung Dalam Lq 45” 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian komparatif, yaitu penelitian 

yang bersifat membandingkan. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling diambil sebanyak 9 perusahaan  tahun 2009 – 2011. Metode 

analisis yang digunakan adalah metode EVA. Hasil yang diperoleh oleh 9 

perusahaan yang tergabung dalam LQ 45 menunjukkan hasil yang positif  

selama periode tahun 2009 - 2011.  Hal ini menunjukkan bahwa manajemen 

perusahaan telah berhasil menciptakan nilai dan mensejahterakan pemegang 

saham sebagai pemilik perusahaan, karena return yang diberikan sesuai dengan 

yang diharapkan. Hasil perbandingan antara ROE dengan EVA menunjukkan 

bahwa perusahaan harus menerapkan EVA sebagai alat ukur kinerja perusahaan 

dibandingkan dengan ROE. EVA lebih baik karena memperhitungkan  biaya 

ekuitas. Bedanya penelitian yang penulis lakukan adalah metode yang di 

gunakan untuk mengukur kinerja keuangan yaitu hanya menggunakan metode 

EVA saja tidak mengunakan ROE. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mamik Mardiani TopowijonoM.G. Wi Endang 

NP (2011) dengan judul : “PENILAIAN KINERJA KEUANGAN 

PERUSAHAAN MENGGUNAKAN ANALISIS RASIO KEUANGAN 

DAN KONSEP EVA (ECONOMIC VALUE ADDED) (Studi Pada PT HM 

Sampoerna, Tbk. yang Terdaftar di BEI Periode Tahun 2009-2011)”. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif, karena hanya menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan melalui perhitungan kuantitatif beberapa rasio keuangan dan konsep 

EVA. Obyek dalam penelitian ini adalah PT HM. Sampoerna, Tbk dan Anak 

Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kinerja PT HM. Sampoerna, 

Tbk. yang paling dominan adalah aktivitas, leverage, profitabilitas dan pasar, hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang cukup baik, 

sedangkan likuiditas belum mencapai hasil yang maksimal. Hasil ROI dan ROE 

perusahaan selama tahun penelitian mengalami kenaikan. Hasil penelitian 

menunjukan kinerja keuangan PT HM. Sampoerna, Tbk. berdasarkan konsep 

EVA menunjukkan kinerja yang baik karena selama 3 tahun penelitian EVA 

perusahaan menunjukkan nilai positif.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mamik Mardiani 

TopowijonoM.G. Wi Endang NP terdapat perbedaan dengan penulis lakukan 

yaitu penulis hanya menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan 

metode EVA pada perusahaan PT Fash Food Indonesia Tbk periode 2011-2015. 

Persamaanya yaitu sama-sama meneliti di Bursa Efek Indonesia. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Faiq Shofi (2010) dengan judul :“Pengaruh 

Economic Value Added dan Rasio Profitabilitas Terhadap harga Saham 

Pada Perusahaan Otomotif yang Go Publik di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2004-2008 (Studi kasus pada 7 perusahaan Otomotif)”. 
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Penelitian ini Model yang digunakan untuk menganalisis data  dalam 

penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda. Variabel penelitian adalah ROA 

(return on assets), ROE (return on equity), EPS (earning per share), BEP (basic 

earning power), EVA (economic value added) dan Harga Saham. Populasi 

penelitian adalah laporan keuangan Perusahaan Otomotif Yang Go Publik Di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2004 – 2008.  

Hasil penelitiannya yaitu ROA, ROE, BEP, EVA tidak berpengaruh positif 

terhadap harga saham. Sedangkan EPS berpengaruh positif terhadap harga 

saham. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Faiq Shofi terdapat 

perbedaanya yaitu penulis menganalisis kinerja keuangan dengan metode EVA 

pada perusahaan PT Fast  Food Indonesia Tbk periode 2011-2015. Persamaanya 

yaitu sama-sama meneliti di Bursa Efek Indonesia. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian yang dilakukan ini adalah termasuk penelitian kuantitatif yaitu 

suatu proses menemukan pengetahuan dimana menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Jenis 

penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif yakninya 

dengan mengolah data-data yang penulis dapatkan pada laporan keuangan untuk 

memberikan hasil analisis. 

  

B. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penulis melakukan penelitian ini dimulai pada bulan Oktober sampai 

Desember 2016. Tempat penulis meneliti adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

melalui situs resmi www.idx.co.id yaitu pada PT Fast Food Indonesia Tbk.  

 

C. Sumber dan Teknik Penelitian 

1. Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder yaitu berupa laporan 

keuangan yang penulis dapatkan dari laporan keuangan PT Fast Food Indonesia 

Tbk pada Bursa Efek Indonesia pada periode 2011-2015 melalui situs resmi 

www.idx.co.id. www.idx.co.id merupakan situs resmi Bursa Efek Indonesia, 

setiap perusahaan yang Go Publik harus melaporkan laporan keuangan 

perusahaannya ke Bursa Efek Indonesia dan bisa di akses oleh masyarakat 

melalui situs resmi www.idx.co.id 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan teknik dokumentasi yakni berupa 

laporan keuangan PT Fast Food Indonesia Tbk periode 2011-2015.  

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah upaya peneliti untuk memahami apa yang terdapat 

dibalik data dan menjadikannya suatu informasi yang utuh dan mudah dimengerti 

serta menemukan sesuatu pola umum yang timbul dari data tersebut.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Economic Value Added. Analisis ini berdasarkan data yang 

bersifat kuantitatif. Analisis yang digunakan pada metode EVA dengan langkah-

langkah sebagai berikut :
51

 

1. Economic Value Added (EVA) 

 

 

Dimana:  

a. NOPAT (Net Operating Profit After Tax)
52

 

 

  

b. Capital Changes
53

 

 

 

c. Invested Capital
54
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Rudianto, Akuntansi . . .hal. 224 
52

Estu Retnomawati, Analisis Kinerja Keuangan. . . , hal.8    
53

 Estu Retnomawati, Analisis Kinerja Keuangan. . . , hal.8    
s

54
Estu Retnomawati, Analisis Kinerja Keuangan. . . , hal.8     

EVA = NOPAT – Capital Charges 

NOPAT = EAT + Biaya Bunga 

Invested Capital = Total Utang + Ekuitas – Utang Jangka Pendek 

c 

Capital Changes = Invested Capital x WACC 
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d. WACC (Weighted Average Cost of Capital)
55

 

                                                                                   

 

 

Dimana : 

Tingkat Modal dari Hutang (D) =  
 Total  Utang

Total  Utang  + Equitas  
 x 100% 

 

 

Cost of Debt (rd) = 
Total  Bunga

Utang  Jangka  Panjang
 x 100 % 

 

 

Tingkat Pajak (T) = 
Beban  Pajak

Laba  Sebelum  Pajak
 x 100 % 

 

 

Tingkat Modal dari Equitas (E) = 
Total  Equitas  

Total  Utang + 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

Cost of Equity (re) = 
Laba  Bersih  Setalah  Pajak

Total  Equitas
  x 100% 

 

2. Analisis kinerja dari perhitungan EVA 

Dari perhitungan di atas akan diperoleh kesimpulan dengan interprestasi 

hasil sebagai berikut:
56

 

a. Jika EVA > 0 atau EVA bernilai positif 

Hal ini menunjukkan terjadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, 

sehingga dikatakan kinerja perusahaan baik. Ini berarti laba yang tersedia 

mampu melebihi harapan investor serta perusahaan dapat mengembalikan 

                                                           
55

 Sri Dwi Ambarwati, Manajemen , , ,hal. 41 
56

Rudianto, Akuntansi . . .hal. 222 
 

WACC = {D x rd (1 - tax)} + (E x re) 
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pinjaman kreditur serta dapat menganggarkan pemberian bonus pada 

karyawan.  

b. Jika EVA < 0 atau EVA bernilai negatif  

Hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah ekonomis bagi 

perusahaan. Itu berarti total modal yang dimilki perusahaan lebih besar dari 

laba bersih setelah pajak. Sehingga kinerja perusahaan tersebut tidak baik 

karena laba tersedia pada perusahaan mampu memberikan pengembalian 

yang setimpal bagi investor. 

c. Jika EVA = 0 

Hal ini menunjukkan posisi impas karena laba telah digunakan untuk 

membayar kewajiban kepada penyandang dan baik kreditur maupun 

pemegang saham.  
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah Perusahaan 

Sebagai pemegang hak waralaba tunggal untuk merek KFC di Indonesia, PT 

Fast Food Indonesia Tbk didirikan oleh Keluarga Gelael pada 1978. Pada 1979, 

Perseroan mendapatkan akuisisi waralaba dengan pembukaan gerai pertama 

pada bulan Oktober di Jalan Melawai di Jakarta. Pembukaan gerai pertama 

terbukti sukses dan diikuti dengan pembukaan gerai-gerai selanjutnya di Jakarta 

dan ekspansi hingga ke sejumlah kota besar lainnya di Indonesia antara lain 

Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, dan Manado. Sukses 

membangun merek ini, menanamkan KFC dalam benak konsumennya sebagai 

merek waralaba cepat saji yang terkenal dan dominan di Indonesia.
57

 

Dengan bergabungnya Salim Group pada 1990 sebagai salah satu pemegang 

saham utama semakin mendorong inisiatif ekspansi bisnis Perseroan, dan pada 

1993, Perseroan terdaftar sebagai emiten di  Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa 

Efek Indonesia), satu langkah untuk meningkatkan pertumbuhannya. 

Kepemilikan saham mayoritas 80% pada saat ini terdistribusi 43,84% kepada 

PT Gelael Pratama dari Gelael Group dan 35,84% kepada PT Megah Eraraharja 

dari Salim Group; sementara saham minoritas (20%) terbagi kepada Masyarakat 

dan Koperasi Karyawan.
58

 

Perseroan memperoleh hak untuk menggunakan merek KFC dari pemilik 

waralaba saat ini, Yum! Asia Franchise Pte Ltd, suatu bagian dari Yum! 

Restaurants  International (YRI). YRI sendiri adalah sebuah badan usaha dari 

                                                           
57

Annual Report PT Fast Food Indonesia Tahun 2015  
58

 Annual Report. . .2015  
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Yum! Brands Inc, sebuah perusahaan publik di Amerika Serikat dan pemilik 

waralaba dari empat merek ternama lainnya, yaitu : Pizza Hut, Taco Bell, A&W, 

dan Long John Silvers. Namun demikian, pada akhir 2011, dua merek lainnya 

yaitu : A&W dan Long John Silvers sudah tidak bergabung lagi dalam Yum! 

Brands Inc. Bahkan dengan keluarnya kedua merek ini tidak mengubah posisi 

Yum! Group sebagai jaringan restoran cepat saji terbesar dan terbaik di dunia 

dalam memberikan variasi pilihan restoran ternama. Selain itu, untuk kategori 

ayam goreng cepat saji, tidak ada merek lain yang dapat mengalahkan KFC. 

Pengalaman sukses dan peningkatan pertumbuhan yang berkelanjutan 

selama lebih dari 30 tahun, tidak diragukan lagi telah menjadikan merek KFC 

sebagai pemimpin pasar restoran cepat saji di negara ini. Ekspansi jaringan 

restoran terus diupayakan supaya bisa hadir dekat dengan konsumen, baik di 

kota-kota metropolitan yang sarat persaingan maupun di kotakota di daerah 

tingkat II. Sejak empat tahun terakhir, Perseroan lebih berfokus pada 

pembukaan gerai bertipe free-standing (gerai yang berada di bangunan yang 

berdiri sendiri) yang memberikan fleksibilitas yang lebih dalam jam operasi 

dengan fasilitas lengkap untuk memenuhi kebutuhan dan selera konsumen. 

Sejumlah gerai yang sudah dibuka sebelumnya direnovasi untuk memberikan 

tampilan baru yang lebih segar dan modern sesuai dengan obyektif Perseroan. 

Pada akhir 2011, Perseroan mengoperasikan total 421 gerai, yang tersebar di 32 

dari 33 propinsi, di lebih dari 95 kota-kota di seluruh Indonesia, dan 

mempekerjakan sekitar 16.365 karyawan dengan hasil penjualan lebih dari 

Rp3,317 triliun. Pada minggu pertama bulan Oktober di tahun ini, untuk 

pertama kali sejak Perseroan terdaftar sebagai perusahaan publik, Obligasi 

diterbitkan tanpa warkat berjangka waktu lima tahun dengan bunga Obligasi 

sebesar 9,5% per tahun yang dibayarkan setiap tiga bulan, yang pada dasarnya 

akan digunakan untuk membiayai pendirian gerai-gerai baru, renovasi atas 
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gerai-gerai Perseroan yang sudah ada, perluasan gudang-gudang produksi. 

Perseroan yang sudah ada, serta pembangunan gudang-gudang baru. 

Produk-produk utama Perseroan, Colonel's Original Recipe dan Hot & 

Crispy, tetap menjadi produk ayam goreng paling disukai di antara semua merek 

restoran cepat saji  di seluruh Indonesia,  yang konsisten dinilai sebagai ayam 

goreng paling enak versi berbagai survey konsumen di Indonesia. Produk-

produk Perseroan dikelompokkan dalam beberapa kategori antara lain Menu 

Goceng, Menu Praktis, dan menu paket kombinasi lainnya. Untuk kategori 

Menu Goceng, dimana setiap produk dihargai Rp5,000, terdapat lebih dari 10 

produk bernilai tinggi dimana Mocha Float dan OR Burger Deluxe adalah 

produk dengan penjualan tertinggi. Untuk memberikan keragaman pada kategori 

Menu Goceng, pilihan menu diganti dari waktu ke waktu untuk disesuaikan 

dengan selera konsumen. Kategori lainnya yaitu : Menu Praktis yang terdiri atas 

produkproduk untuk dipesan bawa dan dikonsumsi dengan mudah dalam 

perjalanan, seperti : Colonel Burger, Twister, Colonel Yakiniku, dan lain-lain. 

Untuk menambahkan variasi menu paket kombinasi dengan harga terjangkau 

bernilai tambah, Super Panas dan KFC Attack terus ditawarkan. Sebagai 

pelengkap produk-produk utama ini, juga tersedia produk-produk yang 

disesuaikan dengan selera lokal, antara lain : Perdekel, Nasi, Salad, dan Sup 

KFC. Selain itu, pada dari 2011 sampai sekarang , Perseroan mulai terus 

menerus mengembangkan  KFC Coffee, sebagai layanan baru di semua gerai 

KFC bertipe free-standing (gerai yang berada di bangunan yang berdiri sendiri), 

menyajikan rangkaian produk kopi berkualitas, disajikan panas maupun dingin, 

dilayani di counter terpisah dengan ruangan duduk tersendiri untuk para pecinta 

kopi. Untuk menarik konsumen pada jam-jam sepi, Perseroan juga mengenalkan 

minuman bernama Krushers dengan aneka pilihan rasa. 
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Perseroan selalu memonitor kondisi pasar dan citra merek KFC secara 

keseluruhan dan mendapatkan respons dari konsumen tentang kualitas produk, 

layanan, dan fasilitas melalui survei rutin yang disebut dengan Brand Image 

Tracking Study (BITS), yang dilakukan oleh agensi survei independen. BITS 

adalah survei untuk mengetahui persepsi konsumen dan citra merek KFC, 

diukur bersama dengan merek utama lainnya dalam industri restoran cepat saji. 

Hasil dari BITS menunjukkan KFC secara konsisten masih menempati posisi 

tertinggi “paling diingat” oleh konsumen untuk Top of Mind Awareness. 

Perseroan dengan konsisten memimpin dalam porsi kunjungan terbesar 

dibandingkan dengan merek restoran cepat saji utama lainnya. Sebagai 

pelengkap survei ini untuk tujuan perbandingan dan kalibrasi, dua jenis survei 

lainnya dilakukan, CHAMPS Management System (CMS) dan CHAMPS 

Excellence Review (CER), masing-masing oleh agensi survei independen lain 

dan Departemen QA. CMS adalah survei untuk menilai langsung kualitas 

produk, layanan, dan fasilitas yang tersedia di KFC dibandingkan dengan yang 

diharapkan, sementara CER adalah survei untuk mengkalibrasi apa yang telah 

dilakukan dan dibandingkan dengan prosedur standar dan mulai tahun 2011 

sampai tahun 2015, hasil-hasil CER dikirimkan secara elektronik kepada 

Pemilik Waralaba. 

Kinerja Perseroan dari segi pertumbuhan penjualan menjadikannya salah 

satu yang terbaik di pasar regional KFC se Asia selama dua tahun berturut-turut, 

dengan rata-rata 18,7% pada 2014 dan 13,8% pada 2015, dan Perseroan 

berharap akan terus mempertahankan posisi ini. Pengembangan merek KFC 

secara terus menerus dengan berbagai strategi pemasaran yang inovatif, 

keunggulan operasional, dan pertumbuhan dua digit yang konsisten dalam 

penjualan dan pengembangan restoran, telah menganugerahi Perseroan berbagai 

penghargaan untuk fungsi-fungsi tertentu dari Yum! Asia Franchise Pte Ltd. 
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Pada tahun 2015, Perseroan menerima penghargaan Tiger untuk Customer 

Mania. 

Komitmen Perseroan adalah mempertahankan visi sebagai pemimpin 

industri restoran cepat saji dengan terus memberikan kepuasan  “Yum!” di 

wajah konsumen. Dukungan pemegang saham, keahlian manajemen yang 

dikelola dengan baik, dedikasi dan loyalitas karyawan, dan yang terpenting 

adalah, kontinuitas kunjungan konsumen, pasti berhasil membawa Perseroan 

meraih visinya. Dengan visi yang kokoh, misi dan obyektif jangka panjang, 

serta strategi-strategi dan nilai-nilai korporasi yang jelas, niscaya akan terus 

menjadikan merek KFC yang terfavorit di seluruh Indonesia, dan membangun 

PT Fast Food Indonesia Tbk menjadi sebuah korporasi yang hebat. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

“Mempertahankan kepemimpinan KFC dan selalu  menjadi merek 

Nomor 1 dalam industri restoran cepat saji di Indonesia dengan menjadi 

restoran yang termodern dan terfavorit dalam segi produk, harga, layanan, 

dan fasilitas.” 

b. Misi 

“Memperkokoh citra merek KFC dengan strategi-strategi dan ide-ide 

yang inovatif, meningkatkan suasana bersantap yang tak terlupakan dengan 

terus menerus dan konsisten memberikan produk, layanan, serta fasilitas 

restoran yang selalu berkualitas mengikuti kebutuhan dan selera konsumen 

yang terus berubah. 

3. Strategi Perusahaan 

Selalu memberikan kepuasan “Yum!” yang tak terhingga di wajah setiap 

konsumen untuk menjaga kepemimpinan pasar dengan strategi-strategi sebagai 

berikut : 
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1. Menciptakan dan mengembangkan budaya yang kokoh di dalam organisasi 

dimana setiap karyawan memberikan perbedaan dengan berinovasi dan 

selalu berpikir di luar kebiasaan. 

2. Membangun pola pikir yang berorientasi pada “Customer and Sales Mania” 

dengan kesadaran tinggi untuk memberikan kepuasan kepada konsumen 

melebihi dari yang diharapkan. 

3. Memberikan perbedaan merek KFC yang sangat kompetitif dengan berbagai 

ide dan strategi yang inovatif.  

4. Mengembangkan kesinambungan dalam sumber daya manusia dan proses 

yang kuat berfokus pada pengembangan kompetensi dan kemampuan. 

5. Mempertahankan konsistensi dalam pencapaian prestasi yang terbaik. 

4. Nilai-Nilai Perusahaan 

Adapun nilai- nilai yang dimiliki perusahaan PT Fast Food Indonesia 

adalah:
59

 

1. Budaya Perseroan “We are the Owners of KFC” ditanamkan dalam 

pemikiran setiap karyawan untuk menciptakan rasa memiliki, yang 

bertujuan untuk memberikan performa terbaik dalam mengerjakan semua 

tugas dan tanggung jawabnya, khususnya dalam menyiapkan produk 

berkualitas dengan layanan yang cepat dan ramah. 

2. Menjaga hubungan baik dan memberikan kepuasan melebihi yang 

diharapkan dengan menjalankan CHAMPS di setiap restoran untuk 

memastikan kebersihan restoran (Cleanliness), keramahtamahan dalam 

melayani konsumen (Hospitality), ketepatan dalam menerima dan 

menyiapkan pesanan (Accuracy), memastikan perawatan restoran yang 

terbaik (Maintenance), konsistensi dalam menyajikan produk bermutu tinggi 
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setiap saat (Product), dan kecepatan layanan selalu dijalankan (Speed of 

Service). 

3. Inovasi tidak berhenti hanya pada mengembangkan ide-ide, terobosan-

terobosan, dan strategi-strategi baru untuk mencapai obyektif seseorang, 

namun juga meliputi perubahan pola pikir yang dimulai dari diri sendiri agar 

bisa sukses menghasilkan perubahan. 

5. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan hal yang sangat penting untuk 

dipertimbangkan dalam sebuah organisasi, karena berperan dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. Di dalam struktur organisas terlihat jelas pembagian 

wewenang, tugas dan tanggung jawab personil dalam perusahaan. 

Adapun bentuk struktur organisasi PT. Fast Food Indonesia Tbk adalah 

sebagai berikut : 
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Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI 
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Dari struktur organisasi PT Fast Food Indonesia Tbk, dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Shareholders (Pemegang Saham) 

   Adapun pemegang saham PT Fast Food Indonesia Tbk yaitu :  

1 PT Gelael Pratama Rp    874.668.855 43, 84% 

2 PT Indoritel Makmur 

Internasional Tbk  

Rp    715.057.746 35, 84% 

3 HSBC Fund Services Clients Rp      202.223.728 10, 14% 

4 Publik (masing – masaing di 

bawah 5 %) 

Rp.     203.188.250  10,18% 

 Total  Rp    1.995.138.579 100, 00% 

b. Board of Commissioners (Dewan Komisaris) 

1 Anthoni Salim President Commissioners 

2 Elizabeth Gelael Vice President Commissioners 

3 Rudy Tanudjaja Saputra Commissioners I 

4 Benny S. Santoso Commissioners II 

5 Ken Leksono Independent Commissioners 

6 P.L. Solaiman Independent Commissioners 

c. Board of  Directors (Dewan Direksi) 

1 Dick Gelael  President Director  

2 Ferry Noviar Yosaputra Vice President Director 

3 Ricardo Gelael Director I 

4 Leonny Elimin Director II 

5 Justinus S. Juwono Director III 

6 Adhi Indrawan Director IV 

7 Erundine Ros Rafales Non Affiliated Director 
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Adapun tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian yaitu : 

1. Dewan komisaris bertugas bertugas mangawasi dan memberikan 

masukan dan saran kepada Direksi mengenai kebijakan dan aktivitas 

sesuai aggaran  dasar perseroan, hukum dan peraturan perundang-

undangan yang berlaku, serta prinsip-prinsip GCG di atas. Direksi wajib 

memberikan penjelasan atas tindakan mereka ketika diminta oleh Dewan 

Komisaris. 

Dewan komisaris wajib mengambil alih kepengurusan perseroan 

dalam hal terjadi penghentian sementara atas seluruh direksi atau saat 

perseroan tidak memiliki direktur sama sekali. Sebagaimana diatur 

dalam anggaran dasar, Dewan Komisaris mengadakan rapat setidaknya 

sekali dalam dua bulan. 

2. Presiden Direktur 

Presiden direktur adalah pejabat tertinggi di perusahaan, beliau 

pemimpin PT. Fast Food Indonesia Indonesia Tbk. Tanggung jawabnya 

memastikan  perusahaan berjalan dengan baik serta memberikan 

pengarahan terhadap visi & misi yang akan dicapai 

perusahaan.Wewenangnya menentukan arah kebijakan perusahaan dan 

memiliki hak penuh atas semua keputusan yang diambil. 

6. Unit Bisnis PT Fast Food Indonesia Tbk 

Pertumbuhan penjualan juga didukung oleh unit- unit bisnis lainnya yaitu:
60

 

a. Pesan Antar 

b. Pesanan Besar 

c. Pesta Ulang Tahun 

d. Drive-Thiru 

e. KFC Coffe 
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B. Pembahasan Kinerja Keuangan PT. Fast Food Indonesia Tbk dengan 

Pendekatan Economic Value Added (EVA) 

Economic Value Added (EVA) merupakan alat pengukur kinerja keuangan, 

di mana kinerja perusahaan diukur dengan melihat selisih antara tingkat 

pengembalian modal dan biaya modal, lalu dikalikan dengan modal yang beredar 

pada awal tahun (atau rata-rata selama 1 tahun bila modal tersebut digunakan dalam 

menghitung tingkat pengembalian modal). Dimana untuk menghitung kinerja 

dengan EVA menggunakan rumus: 

 

 

Sebelum menghitung EVA beberapa komponen harus di ketahui yaitu: 

1. Analisis NOPAT (Net  Operating After Tax) 

NOPAT merupakan laba bersih setelah pajak. Ini merupakan laba setelah 

pajak yang akan dimiliki sebuah perusahaan jika perusahaan tidak memiliki 

utang dan investasi pada aktiva non operasi. Karena mengeluarkan efek dari 

keputusan-keputusan keuangan, angka ini merupakan ukuran kinerja operasi 

yang lebih baik dari pada laba bersih. Rumus yang digunakan dalam 

menghitung NOPAT sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVA = NOPAT – Capital Charges 

NOPAT = EAT + Biaya Bunga  
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Tabel 4.1 

Perhitungan NOPAT  
            Dalam Ribuan Rupiah 

Tahun  EAT  

(Laba bersih) 

Biaya Bunga  NOPAT 

2011 229.054.524 9.571.296 238.625.820 

2012 206.045.984 20.543.240 226.589.224 

2013 156.290.628 20.653.987 176.944.615 

2014 152.046.069 20.788.643 172.834.712 

2015 105.023.728 21.323.553 126.347.281 

Sumber : Data Olahan 

Table 4.1 menyajikan hasil perhitungan dari NOPAT (Net Operating After 

Tax) dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Pada tahun 2011 di peroleh NOPAT 

sebesar Rp.238.625.820.000 yang diperoleh dari hasil laba bersih 

Rp.229.054.524.000 di tambah dengan biaya bunga Rp.9.571.296.000 Pada 

tahun 2012 NOPAT mengalami penurunan sebesar Rp.226.589.224.000 yang 

disebabkan karena laba bersih mengalami penurunan sebesar 

Rp.206.045.984.000 sementara itu biaya bunga naik menjadi Rp.20.543.240.000 

yang menyebabkan hasi NOPAT pada tahun 2012 menurun. 

Pada tahun 2013 NOPAT  juga mengalami penurunan menjadi 

Rp.176.944.615.000 Hal ini di sebabkan laba bersih menurun menjadi 

Rp.156.290.628.000 dan biaya bunga meningkat menjadi Rp.20.653.987.000 

sehingga menyebabkan hasil NOPAT pada tahun 2013 menjadi menurun dari 

tahun 2012. Sementara itu pada tahun 2014 NOPAT yang diperoleh mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp.172.834.712.000. Hal ini di 

sebabkan laba bersih juga mengalami penurunan menjadi Rp.152.046.069.000 

dan biaya bunga meningkat menjadi Rp.20.788.643.000.  
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Pada tahun 2015 NOPAT kembali mengalami penurunan menjadi 

Rp.126.347.281.000. Hal ini di sebabkan laba bersih menurun menjadi 

Rp.105.023.728.000 dan biaya bunga terus meningkat menjadi 

Rp.21.323.553.000 sehingga menyebabkan hasil NOPAT pada tahun 2015 

menjadi menurun dari tahun sebelumnya. 

Dari hasil analisis di atas penulis dapat di lihat bahwa NOPAT yang di 

peroleh dari tahun 2011 sampai 2015 mengalami penurunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum bisa mempertahankan dan 

meningkatkan laba perusahaan. 

2. Analisis Invested Capital 

Invested capital adalah jumlah keseluruhan pinjaman perusahaan di luar 

pinjaman jangka pendek tanpa bunga (non interest bearing liabilities) seperti 

utang dagang, biaya yang masih harus dibayar, utang pajak ditambah ekuitas. 

Invested Capital dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.2 

Perhitungan Invested Capital 
        Dalam Ribuan Rupiah 

Tahun  Total Utang  Equitas  Utang 

Jangka 

Pendek 

Invested 

Capital 

2011    717.263.541 830.718.483 422.292.264 1.125.689.760 

2012 791.183.187 990.722.807 454.121.516 1.327.784.478 

2013 972.152.888 1.100.971.775 535.524.358 1.537.600.305 

2014 969.470.123 1.193.163.687 499.173.655 1.663.460.155 

2015 1.195.619.040 1.114.917.330 789.861.980 1.520.674.390 

Sumber: Data Olahan 

Invested Capital = Total Utang  + Ekuitas – Utang Jangka Pendek 
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Tabel 4.2 menyajikan hasil perhitungan dari Invested Capital dari tahun 

2011 sampai 2015. Pada tahun 2011 diperoleh Invested Capital sebesar 

Rp.1.125.689.760.000 yang diperoleh dari hasil total utang Rp.717.263.541.000 

yang di tambah ekuitas Rp.830.718.483.000 di kurangi dengan utang jangka 

pendek Rp.422.292.264.000. Pada tahun 2012 diperoleh Invested Capital 

meningkat menjadi Rp.1.327.784.478.000. Hal ini disebabkan karena total utang 

meningkat menjadi Rp.791.183.187.000 dan ekuitas juga meningkat menjadi 

Rp.990.722.807.000. Sementara utang jangka pendek naik menjadi 

Rp.454.121.516,000. Sehingga menyebabkan Invested Capital mengalami 

peningkatan pada tahun 2012. 

Pada tahun 2013 Invested Capital juga meningkat menjadi 

Rp.1.537.600.305.000. Hal ini disebabkan karena total utang mengalami 

peningkatan sebesar Rp.972.152.888.000 dan ekuitas juga meningkat menjadi 

Rp.1.100.971.775.000 sementara itu utang jangka pendek peningkatan menjadi 

Rp.535.524.358.000. Sehingga menyebabkan Invested Capital mengalami 

peningkatan pada tahun 2013. Pada tahun 2014 Invested Capital mengalami 

peningkatan sebesar Rp.1.663.460.155.000. Hal ini disebabkan karena total 

utang mengalami penurunan menjadi Rp.969.470.123.000 dan ekuitas juga 

meningkat menjadi Rp.1.193.163.687.000 sementara itu utang jangka pendek 

juga mengalami penurunan sebesar Rp.499.173.655.000. Sehingga 

menyebabkan Invested Capital pada tahun 2014 mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2015 Invested Capital mengalami penurunan sebesar 

Rp.1.520.674.390.000. Hal ini disebabkan karena total utangmeningkatan 

menjadi Rp.1.195.619.040.000 dan ekuitas juga peurunan menjadi 

Rp.1.114.917.330.000 sementara itu utang jangka pendek juga mengalami 

penurunan sebesar Rp.789.861.980.000. Sehingga menyebabkan Invested 

Capital pada tahun 2015 mengalami peningkatan. 
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Dari hasil analisis di atas penulis menyimpulkan bahwa Invested Capital 

yang di peroleh dari tahun 2011 sampai 2014 mengalami peningkatan yang 

disebabkan karena terjadinya peningkatan terhadap total utang, ekuitas dan 

utang jangka pendek, dan pada tahun 2015 Invested Capital mengalami 

penurunan yang disebabkan oleh turunnya total utang, peningkatan ekuitas dan 

turunnya utang jangka pendek.  

3. Analisis WACC (Weighted Average Cost of Capital) 

Komponen kunci dalam menghitung EVA adalah mencari Weighted 

Average Cost of Capital atau disingkat WACC. WACC adalah biaya ekuitas 

(cost of equity) dan biaya utang (cost of debt) yang masing-masing dikalikan 

dengan persentase ekuitas dan utang dalam struktur modal perusahaan. Untuk 

memperoleh nilai WACC, perusahaan harus menghitung besarnya komponen 

biaya ekuitas dan biaya utang. Tabel untuk menghitung WACC digunakan 

rumus sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WACC = {D × rd (1 – Tax)} + (E × re) 
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Tabel 4.3 

Komponen- Komponen Dalam Menghitung WACC 
        Dalam Ribuan Rupiah 

Ket 2011 2012 2013 2014 2015 

Total 

Hutang 

 717.263.541 791.183.187 927.152.888 969.470.123 1.195.619.040 

Total 

Hutang 

& 

Equitas 

   1.547.982.24 1.781.905.994 2.028.124.663 2.163.633.810 .2.310.536.370 

Total 

Bunga 

9.571.296 20.543.240 20.653.987 20.788.643       .21.323.553 

Utang 

jangka 

Panjang 

294.971.277 337.061.671 391.628.530 470.296.468 405.757.060 

Beban 

Pajak 

69.647.628 63.170.880 46.818.521 59.363.505    . 28.430.879 

Laba 

Sebelu

m Pajak 

298.702.152 269.216.864 203.109.149 211.409.574 133.454.625 

Laba 

Setelah 

Pajak 

229.054.524     206.045.984 156.290.628 152.046.069 105.023.728 

            Sumber : LaporanKeuangan   

   

Tahun 2011 

Tingkat Modal  D =
Total Utang

Total Utang & 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

=
717.263.541

1.547.982.024
 x 100 % 

= 46,33%           

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡  rd     =
Total Bunga

Utang Jangka Panjang
 x 100%                         
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=
9.571.296

294.971.277
 x 100%  

                                                = 3,24% 

Tingkat Pajak  T      =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
× 100% 

 

=
69.647.628

298.702.152
 𝑥 100% 

 

= 23,31% 
 

Tingkat Modal  E     =
Total Equitas

Total Utang& 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

=
830.718.483

1.547.982.024
 𝑥 100% 

 

= 53,66% 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

=
229.054.024

830.718.483
 𝑥 100% 

= 27,57% 

 

Tahun 2012 

Tingkat Modal  D =
Total Utang

Total Utang & 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

=
791.183.187

1.781.905.994
 x 100 % 

= 44,40%        

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡  rd  =
Total Bunga

Utang Jangka Panjang
 x 100%                         
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=
20.543.240

337.061.671
 x 100%  

                                                = 6,09% 

Tingkat Pajak  T     =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
× 100% 

 

=
63.170.880

269.216.864
𝑥 100% 

 

= 23,46% 
 

Tingkat Modal  E   =
Total Equitas

Total Utang& 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

=
990.722.807

1.781.905.994
 𝑥 100% 

 

= 55,59% 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

=
206.045.984

990.722.807
 𝑥 100% 

= 20,79% 

 

Tahun 2013 

Tingkat Modal  D =
Total Utang

Total Utang & 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

=
927.152.888

2.028.124.663
 x 100 % 

= 45,71%    

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡  rd  =
Total Bunga

Utang Jangka Panjang
 x 100%                         
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=
20.653.987

391.628.530
 x 100%  

                                                = 5,27% 

Tingkat Pajak  T   =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
× 100% 

 

=
46.818.521

203.109.149
 𝑥 100% 

 

= 23,05% 
 

Tingkat Modal  E   =
Total Equitas

Total Utang& 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

=
1.100.971.775

2.028.124.663
 𝑥 100% 

 

= 54,28% 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

=
156.290.628

1.100.971.775
 𝑥 100% 

= 14,19 % 

 

Tahun 2014 

Tingkat Modal  D =
Total Utang

Total Utang & 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

=
969.470.123

2.162.633.810
 x 100 % 

= 44,82%           

 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡  rd  =
Total Bunga

Utang Jangka Panjang
 x 100%                         
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=
20.788.643

470.296.468
 x 100%  

                                                = 4,42% 

 

Tingkat Pajak  T  =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
× 100% 

 

=
59.363.505

211.409.574
 𝑥 100% 

 

= 28,07% 
 

Tingkat Modal  E =
Total Equitas

Total Utang& 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

=
1.193.163.687

2.162.633.810
 𝑥 100% 

 

= 55,17% 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

=
152.046.069

1.193.163.687
 𝑥 100% 

= 12,74% 

 

Tahun 2015 

Tingkat Modal  D =
Total Utang

Total Utang & 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

=
1.195.619.040

2.310.536.370
 x 100 % 

= 51,74%  

 



 

61 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐷𝑒𝑏𝑡  rd  =
Total Bunga

Utang Jangka Panjang
 x 100%                         

=
21.323.553

405.757.060
 x 100%  

                                                = 5,25% 

Tingkat Pajak  T   =
Beban Pajak

Laba Sebelum Pajak
× 100% 

 

=
28.430.897

133.454.625
 𝑥 100% 

 

= 21,30% 
 

Tingkat Modal  E  =
Total Equitas

Total Utang& 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100% 

 

=
1.114.917.330

2.310.536.370
 𝑥 100% 

 

= 48,25% 
 

𝐶𝑜𝑠𝑡 𝑜𝑓 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦  𝑟𝑒 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 𝑥 100% 

=
105.023.728

1.114.917.330
 𝑥 100% 

= 9,41% 

 

Dari hasil perhitungan di atas dapat dirangkum ke dalam tabel berikut  
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Tabel 4.4 

Perhitungan WACC 

 

Tahun        {D  ×     rd          (1-tax)}    +       (E   ×   re) WACC 

2011 46,33% 3,24% 1-23,31% 53,66% 27,57% 14,79% 

2012 44,40% 6,09% 1-23,46% 55,59% 20,79% 11,55%  

2013 45,71% 5,27% 1-23,05% 54,28% 14,19% 7,70% 

2014 44,82% 4,42% 1-28,07% 55,17% 12,74% 7,02% 

2015 51,74% 5,25% 1-21,30% 48,25% 9,41% 4,53% 

 Sumber:  olahan data 

  Berdasarkan tabel 4.4 terlihat bahwa persentase WACC mengalami 

penurunan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 diperoleh WACC sebesar 

14,79%. Pada tahun 2012 WACC menurun dari tahun sebelumnya, hal ini 

disebabkan karena tingkat modal (D) mengalami penurunan menjadi 44,40%, 

cost of debt naik menjadi 6,09% , tingkat pajak naik menjadi 23,46%, pada 

tingkat modal dari Ekuitas (E) juga mengalami peningkatan sebesar 55,59% dan 

cost of equity menurun menjadi 26,04% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 

2013 WACC mengalami penurunan, karena tingkat modal (D) meningkat dari 

tahun sebelumnya menjadi 45,71%, tingkat pajak juga menurun menjadi 

23,05% dan pada cost of debt  juga mengalami penurunan sebesar 5,27%. 

Sedangkan tingkat modal (E) juga mengalami penuruan sebesar 54,28% dan 

cost of equity mengalami penurunan sebesar 9,14%.  

  Pada tahun 2014 WACC mengalami penurunan dari tahun sebelumnya, 

karena penurunan pada tingkat modal (D) sebesar 44,82% dan terjadi 

peningkatan pada tingkat pajak yaitu sebesar 28,07%. Terjadi penurunan cost of 

debt dari tahun sebelumnya menjadi 4,42%, cost of equity menurun menjadi 

15,68% dan tingkat modal (E) juga meningkat menjadi 55,17% dari tahun 

sebelumnya. 
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  Pada tahun 2015 WACC kembali mengalami penurunan dari tahun 

sebelumnya, di karenakan peningkatan pada tingkat modal (D) sebesar 51,74%. 

Peningkatan juga terjadi dari tahun sebelumnya pada cost of debt meningkat 

menjadi 5,25%,penurunan  pajak sebesar 21,30%, cost of equity meningkat 

menjadi 8,78 % dan tingkat modal (E) juga menurun menjadi 48,25% dari tahun 

sebelumnya. 

  Dari hasil analisis di atas penulis dapat di lihat bahwa WACC pada 

perusahaan PT Fast Food Indonesia Tbk mengalami penurunan tiap tahunnya. 

Ini disebabkan karena naik turunnya utang jangka panjang, utang jangka 

pendek, dan ekuitas sehingga WACC PT Fast Food Indonesia Tbk pada tahun 

terus mengalami penurunan tiap tahun. Dengan keadaan seperti ini sangatlah 

berpengaruh pada kondisi perusahaan diantaranya bagi para investor yang akan 

ragu menanamkan modalnya, untuk itu seharusnya perusahaan selalu menjaga 

utangnya agar selalu rendah sehingga dapat menutupi biaya bunga dan biaya 

lainnya pada perusahaan. 

 

4. Analisis Capital Charges 

Capital Charges merupakan aliran kas yang dibutuhkan untuk mengganti 

para investor atas risiko usaha dari modal yang diinvestasikan. Perhitungan 

Capital Charges dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Capital Charges = Invested Capital × WACC 
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Tabel 4.5 

Perhitungan Capital Charges 

 
           Dalam Ribuan Rupiah                                               

Tahun Invested Capital WACC Capital Charges 

2011 1.125.689.760 14,79%    166.489.515,50   

2012 1.327.784.478 11,55%  153.359.107,21  

2013 1.537.600.305 7,70% 118.395.223,48  

2014 1.663.460.155 7,02%   116.774.902,88  

2015 1.520.674.390 4,53% 68.886.549.86    

Sumber: olahan data 

Dari tabel 1.5 menunjukkan bahwa Capital Charges mengalami penurunan pada 

dari tahun 2011 sampai tahun 2015. Penurunan tersebut disebabkan persentase 

WACC menurun dan Invested Capital meningkat sehingga Capital Charges yang 

dihasilkan menjadi turun.Walaupun pada tahun 2014 Capital Charges kembali 

mengalami peningkatan karena persentase WACC menurun dan Invested Capital 

meningkat. Namun tahun 2015 Capital Charges kembali mengalami penurunan di 

sebabkan persentase WACC menurun dan Invested Capital juga mengalami 

penurunan. 

Dengan menurunnya Capital Charges dari tahun ke tahun, walaupun pada tahun 

2014 meningkat, berarti menunjukkan bahwa manajemen perusahaan belum bisa 

meminimumkan utang jangka panjang dan jangka pendek dan sebaiknya 

perusahaan tetap menjaga utangnya selalu rendah untuk memastikan bahwa aliran 

kasnya dapat menutupi biaya bunga di waktu-waktu buruk, maksudnya 

mengoptimalkan semua struktur keuangan perusahaan demi meminimalkan biaya 

modal, dan fleksibilitas pendanaan yang sesuai dengan permintaan strategi 

akuisisi serta inventasi yang akan dilakukan. 
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5. Analisis Economic Value Added (EVA)  

Dari perhitungan di atas akan diperoleh kesimpulan dengan interpretasi hasil 

sebagai berikut: 

a. Jika EVA > 0 atau EVA bernilai positif 

Hal ini menunjukkan terjadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan, 

sehingga dapat dikatakan kinerja perusahaan baik. Ini berarti laba yang 

tersedia mampu melebihi harapan investor serta perusahaan dapat 

mengembalikan pinjaman kreditur serta dapat menganggarkan pemberian 

bonus kepada karyawan. 

b. Jika EVA < 0 atau EVA bernilai negative 

Hal ini menunjukkan tidak terjadi nilai tambah ekonomis bagi perusahaan. 

Itu berarti total modal yang dimiliki perusahaan lebih besar dari laba bersi 

setelah pajak, sehingga kinerja perusahaan tersebut tidak baik karena laba 

yang tersedia pada perusahaan tidak mampu memberikan pengembalian 

yang setimpal bagi investor. 

c. Jika EVA = 0  

Hal ini menunjukkan posisi impas karena laba telah digunakan untuk 

membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur maupun 

pemegang saham. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EVA = NOPAT – Capital Charges 
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Tabel 4.6 

Perhitungan EVA 

 
                                                                        Dalam Ribuan Rupiah      

Tahun NOPAT Capital Chages EVA 

2011 238.625.820   166.489.515,50   
72.136.304,50 

2012 .  226.589.224 153.359.107,21  
73.230.116,79 

2013 176.944.615 118.395.223,48  
58.549.391,52   

2014 172.834.712 116.774.902,88  
56.059.809,12 

2015 126.347.281 68.886.549,86    
57.460.731,14 

Sumber :Data Olahan 

Dari data mengenai hasil perhitungan nilai keuangan perusahaan 

dengan menggunakan metode EVA, dapat dilihat bahwa nilai EVA yang 

diperoleh PT Fast Food Indonesia Tbk yaitu EVA>0. Hal ini menunjukan ada 

nilai tambah dari modal yang ditanam para investor. Kemudian dapat kita 

lihat juga nilai tambah yang di peroleh PT Fast Food Indonesia tahun 2011 

sebesar Rp.72.136.304,50. Pada tahun 2012 EVA yang diperoleh yaitu 

Rp.73.230.116,79, begitu juga pada tahun 2013 EVA sebesar 

Rp.58.549.391,52 dan 2014 EVA sebesar Rp.56.059.809,12 dan pada tahun 

2015 EVA diperoleh sebesar Rp.57.460.731,14. EVA yang diperoleh dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, ada mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya dan ada juga yang mengalami penurunan tahun 

sebelum.Tapi peningkatan dan penurunan nilai EVA dari tahun sebelum tidak 

begitu besar jumlahnya.Atau disebut juga nilai EVA yang di peroleh 

berfluktuasif.     

Dapat dilihat dari hasil perhitungan EVA di atas bahwa EVA yang 

diperoleh PT Fast Food Indonesia Tbk dari tahun 2011 sampai tahun 2015 

yaitu EVA>0 menunjukkan bahwa tingkat pengembalian yang dihasilkan 

perusahaan melebihi biaya modal atas investasi yang dilakukan pemegang 
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saham. Hal ini berarti harapan penyandang dana dapat terpenuhi dengan baik, 

yaitu mendapatkan pengembalian investasi yang sama atau lebih dari yang 

diinvestasikan. Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil 

menciptakan nilai tambah bagi pemegang saham sehingga menandakan 

bahwa kinerja keuangan perusahaan baik. Sehingga mendorong manajer 

untuk meningkatkan kinerja yang lebih baik dari tahun sebelumnya dan dapat 

memberikan bonus kepada karyawannya.  

Walaupun setiap tahunya EVA yang di peroleh mengalami 

peningkatan dan mengalami penurunan, namun perusahaan masih dapat 

menjalankan operasionalnya dengan baik. Terjadinya peningkatan karena 

nilai NOPAT lebih tinggi dari Capital Chargers dan teradinya penurunan 

nilai tersebut disebabkan karena Capital Charges dan NOPAT yang diperoleh 

mengalami penurunan sehingga EVA yang diperoleh pada tahun tersebut 

menjadi turun.  

Meskipun demikian penulis melihat perusahaan PT Fast Food 

Indonesia Tbk setiap tahunnya tetap mengalami nilai tambah. Walaupun nilai 

tambah tersebut mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahun. Dengan 

EVA yang bernilai positif berarti perusahaan mampu menghasilkan nilai 

tambah ekonomis bagi pemegang saham dan investor. Hal tersebut 

menunjukkan juga bahwa kinerja keuangan yang dilakukan sudah efektif dan 

efesien. Walaupun demikian kinerja perusahaan PT Fast Food Indonesia Tbk 

tahun 2011-2015 menunjukkan nilai tambah bagi perusahaannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai penilaian kinerja 

keuangan dengan menggunakan metode EVA, maka selanjutnya dapat ditarik 

kesimpulan yaitu hasil nilai keuangan perusahaan PT Fast Food Indonesia Tbk 

menunjukkan baik, karena EVA yang diperoleh menunjukkan nilai yang positif 

yakni nilai EVA>0. EVA yang bernilai positif menunjukkan kenaikan kekayaan 

pemegang saham, sehingga saham perusahaan harus tetap menarik bagi para 

investor dan menunjukkan keberhasilan manajemen perusahaan dalam menciptakan 

nilai tambah bagi pemegang saham investor.  

EVA yang diperoleh setiap tahunnya dari tahun 2011 sampai dengan tahun 

2015 mengalami peningkatan dan penurunan.  

B. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Untuk itu manajemen PT Fast Food Indonesia Tbk harus selalu berorientasi pada 

penciptaan nilai tambah agar nilai EVA yang positif dapat dipertahankan dan 

mampu ditingkatkan tiap tahunnya. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan kinerja 

perusahaanya agar nilai EVA yang positif dapat tercapai setiap tahunnya tanpa 

ada penurunan tehadap hasil EVA tersebut. 

3. Bagi investor yang akan menginvestasikan dana untuk mendapatkan tingkat 

pengembalian yang tinggi, maka diharapkan para investor dapat memilah 

perusahaan semen yang mempunyai struktur permodalan yang optimal. Terutama 

nilai EVA yang positif serta nilai fluktuatif yang tidak  signifikan.   
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